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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perekonomian saat ini mengacu pada perekonomian yang bersifat terbuka. 

Perekonomian yang terbuka memberikan kesempatan pada setiap negara 

melakukan perdagangan internasional. Negara melakukan perdagangan 

internasional untuk meningkatkan perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan 

negara yang ditandai dengan meningkatnya GDP (Gross Domestic Product), 

meningkatnya industrialisasi, kemajuan transportasi, dan menuju arah globalisasi. 

Globalisasi yang terus berkembang menggambarkan antar negara seperti tidak ada 

pembatas dan setiap negara menjadi saling terintegrasi, sehingga aktivitas 

ekonomi saat ini saling berkaitan yang bersifat global (global unified). Apabila 

ekonomi salah satu negara mengalami perubahan, dapat mempengaruhi ekonomi 

pada negara lain dengan tempo yang sangat cepat, terutama negara yang menjadi 

partner ekonomi (Istiqamah dan Amalia, 2018). 

Perdagangan secara umum bertujuan untuk meningkatkan manfaat bagi 

pihak-pihak yang berdagang. Demikian pula halnya perdagangan antarnegara 

bertujuan untuk memperoleh manfaat ekonomi yang lebih tinggi. Dalam 

melakukan kegiatan perdagangannya setiap negara memiliki alat tukarnya atau 

mata uang masing-masing, sehingga untuk memperlancar proses perdagangan 

tersebut mengharuskan adanya perbandingan nilai mata uang suatu negara (dalam 

negeri) dengan mata uang negara lain (Manurung, 2018) 

Perubahan aktivitas ekonomi dapat dilihat dari adanya perubahan nilai 

mata uang (fluktuasi mata uang). Fluktuasi nilai mata uang dipengaruhi oleh 
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banyak faktor baik faktor fundamental maupun non fundamental. Faktor 

fundamental yang dapat mempengaruhi nilai tukar mata uang adalah inflasi, 

neraca pembayaran, aliran dana masuk atau keluar dan kebijakan moneter yang 

dilakukan pemerintah. Sedangkan faktor non fundamental diantaranya 

dipengaruhi oleh faktor sosial politik, keamanan negara, dan terjadi suatu bencana 

dalam suatu negara. (Arifin dan Mayasya, 2018). 

Perubahan nilai tukar mata uang yang terjadi tidak dapat terlepas dari 

pengawasan Bank Indonesia dan Bank Dunia. Bank Indonesia memiliki peranan 

sebagai regulator kebijakan moneter untuk menjaga stabilitas moneter di 

Indonesia (Tia Ichwan dkk, 2017). 

Berdasarkan UU No. 3 Tahun 2004 Pasal 7 tentang Bank Indonesia, Bank 

Indonesia memiliki beberapa tujuan salah satunya menjaga stabilitas nilai rupiah. 

Untuk menjaga rupiah agar tetap stabil, perlu dilakukan regulasi terhadap 

kelancaran Sistem Pembayaran Nasional (SPN). Bank Indonesia sebagai lembaga 

yang mengatur dan menjaga kelancaran SPN. Bank Indonesia memiliki hak untuk 

menetapkan dan memberlakukan kebijakan SPN. Bank Indonesia juga memiliki 

wewenang memberikan persetujuan, perizinan dan melakukan pengawasan atas 

SPN. Misalkan Bank Indonesia menetapkan kebijakan dari komponen SPN yaitu 

tentang alat pembayaran apa yang diperbolehkan untuk digunakan di Indonesia. 

BI juga menentukan bagaimana dan pihak mana yang ditunjuk untuk menerbitkan  

standar alat pembayaran yang diperbolehkan digunakan di Indonesia. (Bank 

Indonesia) 
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Negara selalu menjaga nilai tukar mata uang domestik negaranya dalam 

keadaan yang stabil terhadap nilai tukar mata uang asing. Nilai tukar dapat 

diartikan sebagai harga dari suatu mata uang domestik terhadap mata uang negara 

lain. Keadaan nilai tukar yang stabil diharapkan keadaan ekonomi negara dalam 

keadaan baik, apabila keadaan nilai tukar mata uang negara mengalami depresiasi 

akan menyebabkan perekonomian yang kurang baik. 

Nilai tukar rupiah pada tahun 2013 berada pada tren melemah. 

Berdasarkan laporan Bank Indonesia tekanan terhadap nilai tukar disebabkan 

pengaruh ekonomi global yang melambat dan harga komoditas internasional yang 

menurun, kemudian mendorong bertambahnya defisit transaksi berjalan di 

Indonesia. Tekanan terhadap nilai tukar rupiah semakin kuat sejak akhir Mei 2013 

saat terjadinya aliran keluar modal asing dipicu ketidakpastian global akibat 

pengurangan stimulus moneter di Amerika. 

Trend pelemahan rupiah masih akan berkelanjutan diawal tahun 2014. 

Menteri Keuangan M. Chatib Basri menyebutkan beberapa faktor eksternal yang 

akan memberikan tekanan terhadap rupiah. Pertama adalah kebijakan pengetatan 

stimulus moneter oleh Bank Sentral Amerika Serikat yang diperkirakan 

dikeluarkan pada akhir 2013. Kedua, muncul kekhawatiran investor terhadap 

perkembangan ekonomi di negara-negara emerging market terutama China, India, 

dan Brasil. Keadaan tersebut berdampak pada aktivitas transaksi perekonomian di 

pasar internasional. Ketiga, gejolak geopolitik beberapa negara produsen di 

kawasan Timur Tengah. Keempat suku bunga Bank Indonesia dan suku bunga 

Bank Dunia memiliki selisih yang kecil, sehingga membuat investor mulai tertarik 
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untuk mengalihkan modal ke Indonesia. Nilai tukar mata uang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain inflasi, suku bunga, tingkat pendapatan, pengendalian 

pemerintah, dan prediksi pasar (Madura, 2011:128). Faktor utama yang 

mempengaruhi pergerakan nilai tukar adalah faktor fundamental, faktor teknis, 

dan faktor sentimen pasar (Madura dan Fox, 2011:108). Faktor fundamental yaitu 

yang berhubungan dengan indikator ekonomi yaitu inflasi, suku bunga, dan 

ekonomi makro lainnya. 

Nilai rupiah jika ditarik kebelakang, pada tahun 2014 terhadap dolar 

Amerika Serikat masih berada di Rp. 11.200 (yoy) pada April 2014. Kemudian 

dolar Amerika Serikat terus menguat melawan rupiah hingga menyentuh Rp. 

14.700 (yoy) pada Oktober 2015. Saat ini dolar kembali menguat dan menyatakan 

level tertingginya pada akhir bulan Agustus 2018 pada kisaran Rp. 14.400 (yoy) 

hingga Rp. 14.600 (yoy). Pada tanggal 5 September 2018 nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika menembus hingga Rp. 15.000 jika  dibandingkan dengan 

bulan Juli 2018 Rp. 14.420 per USD. Tekanan terhadap rupiah juga bersumber 

dari dampak peningkatan perdagangan antara Amerika Serikat dan Tiongkok, 

yang turut mendorong kenaikan premi resiko pada negara berkembang dan 

berdampak langsung terhadap depresiasi nilai tukar negara berkembang, termasuk 

rupiah. “Melemahnya rupiah dikarenakan menguatnya dollar Amerika karena 

semakin tegangnya hubungan dagang antara Amerika dengan China. Pelemahan 

rupiah juga turut dipengaruhi oleh sentimen pelemahan ekonomi China" 

(www.bi.go.id). 

 

http://www.bi.go.id/
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Gambar 1.1 

Kurs USD-IDR Tahun 2014-2018 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia dan Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia, 2019 

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah ke dolar 

Amerika Serikat pada tahun 2014 berada di level Rp. 12.440 year-on-year (yoy), 

kemudian pada tahun 2015 rupiah melemah sebesar 11,09% pada level Rp. 13.795 

(yoy). Pada tahun 2016 rupiah kembali menguat sebesar 0,97% yaitu pada level 

Rp. 13.436 (yoy). pada tahun 2017 rupiah kembali melemah sebesar 1,008% pada 

level Rp. 13.548 (yoy). Tahun 2018 rupiah semakin melemah hingga menembus 

Rp. 14.481 (yoy). 

Menurut Madura (2009:128), perubahan pada tingkat inflasi relatif dapat 

mempengaruhi permintaan dan penawaran suatu mata uang dan karenanya akan 

mempengaruhi nilai tukar. Meningkatnya inflasi pada suatu negara, dapat 

menyebabkan permintaan uang domestik turun karena kegiatan ekspor turun. 

Kegiatan ekspor turun disebabkan karena harga produk domestik lebih tinggi, 

keadaan ini menyebabkan konsumen dan perusahaan akan memilih untuk 

melakukan impor. Kenaikan tingkat inflasi suatu negara akan menyebabkan impor 

barang dan jasa dari luar negeri, sehingga diperlukan banyak valuta asing untuk 
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membayar transaksi impor. Hal ini akan mengakibatkan meningkatnya 

permintaan terhadap valuta asing di pasar (Atmadja, 2012). 

Kondisi meningkatnya tekanan terhadap nilai tukar rupiah, inflasi 2018 

tetap rendah dan terkendali dalam sasaran 3,5±1%. Inflasi indeks harga konsumen 

(IHK) pada akhir 2018 tercatat 3,13% (yoy), sehingga dalam 4 tahun berturut- 

turut berada dalam kisaran sasaran. Harga komoditas pangan global menurun dan 

permintaan yang terkendali mempengaruhi tekanan inflasi yang terus menurun. 

Perbaikan struktural karakter inflasi Indonesia berpengaruh positif, seperti 

kebijakan moneter konsisten, struktur pasar yang semakin kompetitif, serta 

distribusi dan logistik barang yang lebih lancar. Selain itu koordinasi dengan 

pemerintah pusat dan daerah yang semakin erat juga berkontribusi pada perbaikan 

karakter inflasi tersebut. 

Gambar 1.2 

Inflasi Tahunan Indonesia 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia (BI), 2019 
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pakaian sebesar 0,65%, 0,74% bagi fasilitas kesehatan, kelompok pendidikan, 

wisata, dan olahraga sebesar 0,36%, bidang komunikasi dan sektor jasa keuangan 

sebesar 5,55%. Inflasi yang paling rendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 4% 

plus minus 1%, pencapaian inflasi tahun 2016 lebih rendah dari prediksi Bank 

Indonesia. 

Pemerintah berupaya melakukan berbagai kebijakan untuk mengontrol 

stabilitas ekonomi. Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah adalah kebijakan 

fiskal dan moneter. Kebijakan moneter adalah kebijakan yang dilakukan 

pemerintah melalui pengaturan jumlah uang beredar dan tingkat suku bunga. 

Kebijakan fiskal adalah kebijakan ekonomi yang menyangkut pengaturan tentang 

pengeluaran pemerintah serta perpajakan (Nopirin, 2013:34). Kebijakan moneter 

digunakan untuk menjaga dan memelihara stabilitas nilai rupiah dan mendorong 

kelancaran produksi dan pembangunan dengan meningkatkan taraf hidup rakyat 

(Widayatsari dan Mayes, 2012:127). Kebijakan moneter digolongkan menjadi dua 

yaitu kebijakan moneter longgar dan kebijakan moneter ketat. Pemerintah 

mengeluarkan kebijakan moneter longgar jika perekonomian sedang resesi yaitu 

dengan menambah jumlah uang beredar di masyarakat. Kebijakan moneter 

longgar dilakukan untuk mengatasi pengangguran dan meningkatan daya beli 

masyarakat di tengah perekonomian yang sedang lesu, sedangkan kebijakan 

moneter ketat dilakukan jika  perekonomian sedang mengalami inflasidengan 

mengurangi jumlah uang beredar untuk meredam kenaikan harga (Nopirin, 

2013:35). 
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Lembaga yang berwenang dalam mengeluarkan, mengedarkan, menarik 

dan memusnahkan uang yang beredar adalah Bank Indonesia. Sebelum Bank 

Indonesia mengeluarkan dan mengedarkan uang rupiah, Bank Indonesia 

melakukan perencanaan terlebih dahulu mengenai uang yang akan diedarkan 

untuk disesuaikan standar yang layak untuk di edarkan. Bank Indonesia 

melakukan rancangan pengeluaran emisi baru dengan melakukan antisipasi 

pemalsuan uang, mempertimbangkan nilai intrinsik dan masa berlaku uang. (Bank 

Indonesia. 

Distribusi uang rupiah dilakukan melalui Bank Indonesia. Kebutuhan uang 

rupiah pada kantor Bank Indonesia tergantung pada jumlah persediaan, keperluan 

pembayaran, penukaran dan penggunaan dalam jangka waktu tertentu. Bank 

Indonesia berupaya untuk menjamin keamanan pada aktivitas distribusi uang 

dilakukan pengawalan dan peningkatan sarana sistem monitoring. (Bank 

Indonesia) 

Tabel 1.1 

Jumlah Uang Beredar Tahun 2014-2018 (dalam Miliar Rupiah) 

Jenis Uang Tahun 

2014 

Tahun 

2015 

Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Uang Kartal 419261.84 469534.21 508123.74 586576.33 625370.48 

Uang Giral 522959.50 585905.61 729518.83 804230.62 831779.20 

Jumlah (M1) 942221.34 1055439.82 1237642.57 1390806.95 1457149.68 

Uang Kuasi 3209475.23 3479961.39 3753809.13 4009995.84 4282363.78 

Surat 

Berharga 

Selain 

Saham 

21629.93 13399.06 13525.09 18362.25 20532.73 

Jumlah (M2) 4173326.50 4548800.27 5004976.79 5419165.05 5760046.20 

Sumber: Bank Indonesia dikutip dari Publikasi Statistik Indonesia, 2019 
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Berdasarkan tabel 1.1, selama periode 204-2018 uang yang beredar paling 

sedikit adalah Uang Beredar (M2) pada tahun 2014 sebanyak Rp 4.173.327 

Millyar, yang dipengaruhi oleh aktiva luar negeri Rp 1.105.783 dan aktiva dalam 

negeri bersih sebanyak Rp 3.067.544. Pada tahun 2015 uang beredar (M2) 

semakin bertambah menjadi Rp 4.548.800 Millyar naik sebesar 1,08% year-on-

year(yoy)  dipengaruhi aktiva luar negeri sebanyak Rp 1.176.638 dan aktiva 

dalam negeri bersih Rp 3.372.162. Uang beredar paling banyak terdapat pada 

tahun 2018 dengan (M2) sebesar Rp 5.760.046 dengan aktiva luar negeri Rp 

1.442.602 dan aktiva bersih dalam negeri Rp 4.317.444. 

Di Indonesia aktivitas perbankan diawasi oleh Bank Indonesia. Bank 

Indonesia sebagai Bank Sentral yang mengatur seluruh kebijakan yang 

dikeluarkan oleh bank umum dan bank perkreditan rakyat. Salah satu kebijakan 

yang dikeluarkan oleh BI adalah tingkat suku bunga atau disebut BI Rate. BI Rate 

bertujuan untuk mengontrol suku bunga yang dikeluarkan oleh bank umum baik 

bunga simpanan dan bunga kredit. 

Naik turunnya suku bunga yang ditetapkan BI akan berpengaruh pada 

tingkat suku bunga bank umum yang akan memberi dampak kepada calon 

nasabah atau nasabah yang ingin menyimpan ataupun meminjam uang ke bank. 

Likuiditas bank dapat dipengaruhi oleh BI rate, karena suku bunga adalah sebagai 

salah satu hal yang paling diamati dalam aktivitas ekonomi. Hal ini karena 

perubahan suku bunga dilaporkan setiap hari oleh media, oleh karena itu 

perubahan suku bunga akan mempengaruhi keputusan pribadi untuk menyimpan 

uang dalam bentuk giro, tabungan maupun deposito berjangka. 
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Faktor lain yang mempengaruhi nilai tukar rupiah adalah suku bunga (BI 

rate). Menaikkan atau menurunkan suku bunga (BI rate) adalah salah satu 

kebijakan moneter yang dilakukan Bank Indonesia untuk mengatur jumlah uang 

beredar dan menjaga kestabilan nilai tukar rupiah. Perubahan suku bunga (Bi rate) 

akan mempengaruhi investasi pada surat berharga luar negeri secara global akan 

mencari negara dengan tingkat suku bunga yang menguntungkan (Situmeang, 

2010:51).  

Suku bunga domestik meningkat akan menyebabkan mata uang domestik 

terapresiasi, jika tingkat suku bunga domestik turun menyebabkan mata uang 

domestik mengalami depresiasi. Menaikkan suku bunga diharapkan dapat 

menarik para investor untuk berinvestasi di Indonesia, sehingga akan ada aliran 

dana dari luar yang masuk ke Indonesia (Capital Inflow). Suku bunga cenderung 

berfluktuasi pada tahun 2014-2018 mulai berada pada angka 7,75%, 7,50%, 

4,75%, 4,25%, , dan 6,00%. 

Gambar 1.3 

Tingkat Suku Bunga (BI Rate) Tahun 2014-2018 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia (BI), 2019 
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Research gap dalam penelitian ini adalah Istiqamah dan Henny Amalia 

Septiana (2018) pada penelitiannya menyatakan bahwa inflasi memberikan 

pengaruh negatif terhadap nilai tukar rupiah terhadap dollar (USD). Berbeda lagi 

dengan penelitian yang dilakukan Putu Diah Putri Idawati (2015) bahwa inflasi 

tidak berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah. 

Pada variabel suku bunga, menurut Melinda Puspita Ayu Kirana (2017) 

pada penelitiannya menyatakan bahwa Tingkat suku bunga secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah. Berbeda dengan  penelitian 

Haryadi (2014) menyatakan suku bunga tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai tukar rupiah. 

Pada variabel jumlah uang beredar Tiara Nofia Landa (2017) 

meyimpulkan jumlah uang beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai tukar Rupiah terhadap dolar AS tahun 2005-2014, apabila terjadi perubahan  

jumlah uang beredar maka akan mempengaruhi besarnya kurs di Indonesia. 

Sedangkan menurut penelitian Utari D.L Kiay Demak dkk (2018) yang 

menyimpulkan jumlah uang beredar tidak berpengaruh siginifikan terhadap nilai 

tukar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor yang mempengaruhi nilai tukar rupiah. Sehingga penelitian ini berjudul 

Analisis Dampak Nilai Tukar Rupiah Berdasarkan Tingkat Inflasi, Suku Bunga 

(BI rate), dan Jumlah Uang Beredar Pada Tahun 2014-2018. 
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1.2. Ruang Lingkup 

Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian yang dilaksanakan 

sesuaidengan tujuan, sehingga mampu menghasilkan penelitian yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Kriteria batasan yang diterapkan pada penelitian ini 

antara lain : 

1. Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bank Indonesia. 

2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai tukar rupiah. 

3. Variabel independen dalam penelitian ini adalah inflasi, tingkat suku 

bunga,dan jumlah uang beredar. 

4. Jangka waktu penelitian adalah 6 (enam) bulan sejak proposal disetujui. 

1.3. Perumusan Masalah 

Peneliti terdahulu menyatakan bahwa variabel inflasi, suku bunga, dan 

jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap nilai tukar rupiah, tetapi pada 

penelitian berkata lain yaitu ke tiga variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap 

nilai tukar rupiah.  

Berdasarkan jurnal, hasil penelitian ditemukan perbedaan penelitian serta 

didukung fenomena bisnis sehingga dapat dibentuk rumusan masalah: 

1. Ditemukan perbedaan pendapat dalam penelitian terdahulu pada variabel 

inflasi, suku bunga dan jumlah uang beredar terhadap nilai tukar rupiah. 

2. Nilai tukar rupiah yang berfluktuasi pada tahun 2014-2018. 

3. Inflasi yang terjadi secara terus-menerus dapat memberikan tekanan pada 

nilai tukar mata uang domestik terhadap mata uang asing. 

4. Suku bunga yang mengalami kenaikan dapat menarik investor dan akan 

terjadi Capital Inflow. 
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5. Jumlah uang beredar yang berlebihan dalam suatu negara dapat 

memberikan tekanan pada nilai tukar mata uang domestik terhadap mata 

uang asing. 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dibuat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah inflasiberpengaruh terhadap nilai tukar rupiah pada Bank 

Indonesia? 

2. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah 

pada Bank Indonesia? 

3. Apakah jumlah uang beredar berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah 

pada Bank Indonesia? 

4. Apakah inflasi, suku bunga dan jumlah uang beredar berpengaruh 

secara simultan terhadap nilai tukar rupiah pada Bank Indonesia? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Menguji pengaruh inflasi terhadap nilai tukar rupiah pada Bank 

Indonesia periode 2014-2018. 

2. Menguji pengaruh tingkat suku bunga terhadap nilai tukar rupiah pada 

Bank Indonesia periode 2014-2018. 

3. Menguji pengaruh jumlah uang beredar terhadap nilai tukar rupiah 

pada Bank Indonesia periode 2014-2018. 

4. Menguji pengaruh inflasi, suku bunga dan jumlah uang beredar secara 

simultan terhadap nilai tukar rupiah pada Bank Indonesia periode 

2014-2018. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat pada berbagai 

pihak seperti: 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

pengetahuan, konsep, dan teori  mengenai dampak nilai tukar rupiah serta 

diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan bidang 

manajemen keuangan secara teoritis di bangku kuliah, khususnya 

menganalisis tentang kurs rupiah pada dolar AS.  

1.5.2. Manfaat Praktisi 

1. Akademisi 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dijadikan sebagai masukan dalam 

penelitian yang berhubungan dengan dampak nilai tukar rupiah serta 

menjadi sebagaireferensi penelitian selanjutnya, serta dapat memberikan 

kontribusi dalam menambah wawasan keilmuan kepada civitas akademik 

dalam bidang Perbankan khususnya keuangan. 

2. Pembaca 

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

para pembaca yang akan melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

topik penelitian ini. 
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3. Penulis 

Mendapatkan pengetahuan tentang dunia perbankan, menambah 

pengetahuan mengenai ekonomi makro seperti inflasi, suku bunga, dan 

jumlah uang beredar serta untuk mengetahui dampak terhadap nilai tukar 

rupiah berdasarkan inflasi, tingkat suku bunga, dan jumlah uang beredar. 

 

 

 

 

 

 

 


